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ABSTRACT
Kondisi saat ini banyak berkembang pertambangan batu bara diikuti oleh perindustrian pembangkit tenaga listrik (PLTU) yang
menghasilkan limbah  pembakaran batu bara, juga perindustrian CPO yang menghasilkan limbah pembakaran (abu cangkang
sawit), serta pabrik pengolahan padi yang menghasilkan limbah abu sekam padi. Penggunaan abu terbang (fly ash) yang berasal dari
batu bara, abu cangkang sawit, dan abu sekam padi sebagai bahan tambahan masih mungkin dikembangkan untuk menghasilkan
beton mutu tinggi. Dalam penelitian ini digunakan zat tambahan  yaitu fly ash batu bara, abu cangkang sawit dan abu sekam padi,
jumlah yang ditambahkan adalah 0 %, 5 %, 8 %, 10 % dan 15 % terhadap berat semen, juga digunakan superplastizer jenis
polycarboxylate ether (Viscocrete N 10) sebanyak 1,5 % dari berat semen. Beton direncanakan dengan faktor air semen (FAS)
sebesar 0,3. Pengujian dilakukan terhadap kuat tekan beton pada umur 28 dan 56 hari, juga diukur hubungan kuat tekan beton -
mortar dan hubungan kuat tekan mortar - pasta serta hubungan tegangan-regangan. Pengamatan terhadap mikro struktur beton
menggunakan alat Scanning Electron Microscope (SEM). Pengujian kuat tekan dilakukan pada benda uji silinder beton dengan
diameter 15 cm dan tinggi 30 cm,  pasta semen dengan diameter 10 cm dan tinggi 20 cm, mortar dengan diameter 10 cm dan tinggi
20 cm, serta agregat dengan ukuran 10 cm x 10 cm x 10 cm. Jumlah benda uji 270 buah, setiap variabel menggunakan 3 buah benda
uji. Hasil pengujian kuat beton pada umur 56 hari menunjukkan pada penambahan abu cangkang sawit 15 % menghasilkan kuat
tekan yang terbesar, yaitu sebesar 69,23 MPa, diikuti oleh fly ash batu bara 15% dengan kuat tekan 66,96 MPa dan abu sekam padi
5% dengan kuat tekan  59,98 MPa. Terjadi penambahan kekuatan pada umur 56 hari dibandingkan kuat tekan pada umur 28 hari.
Hubungan tegangan-regangan menunjukkan agregat mempunyai kuat tekan yang tinggi dan regangan yang kecil dibandingkan
dengan beton, mortar dan pasta semen. Hasil pengamatan SEM memperlihatkan beton dengan zat tambahan lebih padat
dibandingkan beton tanpa zat tambahan. Terlihat juga retak-retak mikro yg terjadi pada beton akibat pembebanan. 
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